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ABSTRAK 

Amin Iskandar: “Syarah dan Kritik Dengan Metode Takhrij Hadits 

Tentang Ruqyah dan Implikasinya Terhadap Pengobatan Islam”. 

 

Dalam dunia pengobatan, dikenal dua metode penyembuhan, versi Barat 

dan versi Timur. Penyembuhan menurut versi Barat lebih condong pada 

menghilangkan gejala-gejala yang muncul (bersifat simptomiatik), adapun 

sistem penyembuhan versi Timur memandang manusia sebagai satu 

kesatuan antara badan dan jiwa, keduanya saling mempengaruhi, termasuk 

dalam proses penyembuhan penyakit. Maka berkembanglah metode-

metode pengobatan alternatif, seperti tehnik akupuntur, meditasi, bekam 

(hija>mah), dan ruqyah. Dalam masyarakat ruqyah dipakai untuk 

pengobatan berbagai penyakit jasmani dan rohani, hanya saja terdapat 

perbedaan pendapat terkait dengan hukum ruqyah. Oleh karena itu 

keberadaan Hadits-hadits tentang ruqyah menarik untuk diteliti mengingat 

pengobatan dengan cara ruqyah mulai digemari oleh masyarakat, di 

samping pengobatan secara medis. 

 Penelitian ini menggunakan metode content analysis dan metode 

takhri>j. Jenis datanya yang bersifat kualitatif, yaitu data yang 

berhubungan dengan otentisitas, kehujjahan, kandungan dan implikasi 

Hadits tentang ruqyah. Sumber utama data adalah kitab-kitab Hadits Al-

Mas}a>di>r al-As}liyah dan dibantu dengan sumber data penunjang. Data 

dikumpulkan dengan cara study documenter, yakni suatu cara dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen. Langkah selanjutnya 

adalah berupaya untuk merinci dan dan mengklarifikasi data serta 

dilakukan interpretasi dan kritik sehingga diperoleh kesimpulan. 

 Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan Hadits pertama 

tentang “ruqyah” (Hadits Abdullah bin Mas‟u>d) adalah otentik sebagai 

Hadits, sebab termaktub dalam kitab Al-Mas}a>di>r al-As}liyah seperti 

Musnad Ahmad, Sunan Ibnu Ma>jah, Sunan Abu> Da>ud, Musnad Abi> 

Ya‟la>, Shahih Ibnu H{ibba>n, Mu‟jam al-T{abra>ni>, Mustadrak al-

Ha>kim dan Sunan Baihaqi>. Begitupun dengan Hadits kedua (Hadits „Auf 

bin Ma>lik), adalah otentik sebagai Hadits, sebab termaktub dalam kitab 

Al-Mas}a>di>r al-As}liyah seperti Muwat}t}}a’ Ma>lik, Ja>mi‟ Ibnu 

Wahab, Shahih Muslim, Sunan Abu> Da>ud, Shahih Ibnu H{ibba>n, 

Mu‟jam al-T{abra>ni>, Mustadrak al-Ha>kim dan Sunan Baihaqi. Jumlah 

ra>wi dalam silsilah sanad Hadits pertama tentang “ruqyah” ada sebanyak 
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lima puluh empat orang. Sedangkan Hadits kedua sebanyak dua puluh 

empat orang. 

 Hadits pertama tentang “Ruqyah” (Hadits Abdullah bin Mas‟u>d) 

adalah termasuk Hadits Marfu>’ Qauli Haqi>qi, karena qaul Nabi SAW, 

dan termasuk Hadits A<ha>d, karena diriwayatkan oleh tiga orang 

Sahabat. Demikian pula dengan Hadits kedua (Hadits Anas bin Ma>lik) 

termasuk Hadits Marfu>’ Qauli Haqi>qi, karena qaul Nabi SAW, dan 

termasuk Hadits A<ha>d, karena diriwayatkan oleh seorang Sahabat. 

 Oleh karena itu, Hadits-hadits tentang ruqyah dapat menjadi hujjah 

yang tegas tentang keharaman praktek ruqyah syirkiyyah, karena 

merupakan salah satu bentuk kesyirikan kepada Allah SWT, sehingga 

menjadi hal yang terlarang dan sudah seharusnya dijauhi. Selanjutnya 

solusi untuk pengobatan dan penyembuhan dari berbagai problem 

kesehatan adalah ruqyah syar’iyyah, yakni ruqyah yang bacaannya dari 

ayat-ayat al-Qur‟an dan doa-doa yang ma’thu>r dari Nabi SAW. Yang 

merupakan salah satu cara terbaik untuk pengobatan berbagai penyakit 

jasmani dan rohani, serta mencapai kebahagiaan jiwa dan ketenangan batin. 

 

 

 

 


